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Tarif Parkir Baru di Kota Yogya

DI Kota Yogyakarta telah diber-
lakukan tarif baru parkir, baik di tem-
pat khusus parkir (TKP) maupun
parkir tepi jalan umum (TPU), seba-
gaimana diatur Perda No 1/2020 dan
Perda No 2/2020. Besaran kenaikan
tarif berkisar 50 hingga 100 persen.
Namun kenaikan itu berlaku hanya di
kawasan | atau kawasan premium,
yakni daerah penunjang wisata dan
kegiatan perdagangan dengan inten-
sitas tinggi, seperti Jalan Urip
Sumoharjo, Prof Yohanes, Margo
Utomo serta sirip-sirip Malioboro.
Sedang untuk kawasan |l dan
seterusnya tak terjadi kenaikan.

Kita sebenarnya tidak menolak ke-
naikan tarif tersebut, sepanjang petu-
gas meningkatkan pelayanan. Ma-
syarakat nampaknya juga tidak kebe-
ratan untuk membayar tarif resmi se-
suai yang tertera dalam peraturan,
misalnya mobil Rp 5.000 dan motor
Rp 2.000 untuk dua jam pertama dan
selanjutnya diberlakukan tarif progre-
sif. Sedang di tepi jalan umum
kawasan Il dan Ill masih sama, yakni
mobil Rp 2.000 dan motor Rp 1.000.

Kalau mau jujur, kita sebenarnya le-
bih mempersoalkan implementasi per-
aturan tarif parkir di lapangan, karena
acap tidak sesuai dengan tarif resmi.
Misalnya untuk sepeda motor yang se-
harusnya Rp 1.000 ditarik Rp 2.000.
Kalau itu dilakukan di kawasan premi-
um, tentu masih wajar-wajar saja.

Sekadar menyebut contoh, tarif
parkir motor di kawasan Taman Pintar
bukannya Rp 2.000 tapi Rp 3.000.
Konsumen rasanya juga malas untuk
berdebat dengan juru parkir, sehing-
ga mereka memilih diam sambil
menggerutu. Menaikkan tarif parkir
secara sepihak, seolah dianggap hal
biasa dan dimaklumi. Padahal, se-

mua sudah ada aturannya, sehingga
alangkah baiknya aparat penegak
aturan, terutama dari Dishub mene-
gakkan aturan secara konsisten,
bukan membiarkan pelanggaran itu
terus terjadi.

Lain soal bila konsumen memang
bermaksud memberi uang lebih kepa-
da juru parkir, tentu tidak ada salahnya.
Bahkan, tanpa parkir sekalipun orang
juga boleh memberi uang kepada
petugas parkir, misalnya karena faktor
kemanusiaan dan sebagainya, namun
dalam kapasitas hubungan personal,
bukan struktural. Ini berbeda dengan
penegakan Perda retribusi parkir yang
tak bisa ditawar-tawar dan tak boleh
dilebih-lebihkan tarifnya.

Kita mendorong agar penerapan
tarif baru parkir di Kota Yogya diawasi
ketat. Bila ditemukan pelanggaran,
segera ditindak dan diproses hukum.
Kita tidak menepis fenomena juru
parkir nakal yang disidang tindak pi-
dana ringan (tipiring) yang kemudian
dikenai sanksi denda yang jumlahnya
bervariasi. Boleh jadi, pelanggaran
tarif parkir selama ini merupakan
fenomena gunung es yang terlihat se-
dikit di permukaan, namun di bawah-
nya masih banyak terjadi pelang-
garan. Meski demikian, dengan
adanya penindakan terhadap jukir
nakal, bisa menjadi terapi kejut agar
tidak ada oknum yang main-main de-
ngan menaikkan tarif.

Selain pengawasan yang ketat, kita
juga menginginkan perbaikan layan-
an kepada konsumen. Apalagi, de-
ngan mulai dibukanya destinasi wisa-
ta, pelayanan parkir, baik menyang-
kut ketersediaan tempat maupun
pengenaan tarif, menjadi instrumen
penting yang mempengaruhi tingkat
kunjungan wisatawan. J-o0
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Pndidikan dalam Pandemi

PANDEMI Covid-19 telah mengubah
tatanan kehidupan. Tak terkecuali dalam
dunia pendidikan. Pada semester lalu,
lebih dari setengah proses pembelajaran
dilakukan secara daring. Mengingat situ-
asi yang belum membaik, akhirnya pem-
belajaran pada semester ini pun di-
lakukan dengan cara yang sama.
Pembelajaran dilakukan secara virtual
melalui berbagai aplikasi sosial media
dan video conference. Bagi pendidikan
tinggi, sistem belajar seperti ini mungkin
sudah beberapa kali diterapkan, tapi di
sekolah dasar dan menengah,
barangkali ini menjadi sistem pembela-
jaran yang baru pertama kali diterapkan,
mengingat biasanya pembelajaran di-
jalankan secara full-time di sekolah. Tapi
karena adanya desakan pandemi ini,
sekolah dan perguruan tinggi mau tidak
mau harus segera mengalihkan pembe-
lajaran tatap mukanya dengan pembela-
jaran daring, meskipun tanpa persiapan
apapun. Karenanya, tak sedikit guru,
siswa, dan orang tua yang mengeluh de-
ngan kondisi ini.

Meski dirasa berat, tapi dunia pen-
didikan nampaknya masih harus tetap
bersyukur. Hal ini karena musibah ini
lahir di saat dunia telah mengenal cang-
gihnya teknologi informasi dan komu-
nikasi, sehingga meskipun sekolah ditu-
tup dan pembelajaran tatap muka diti-
adakan, tapi pembelajaran tetap dapat
berjalan. Power point yang biasanya di-
tayangkan guru melalui proyektor dan di-
jelaskan secara langsung, tetap dapat
ditayangkan dan dijelaskan dengan
menayangkannya pada aplikasi video
conference. Modul pembelajaran yang
biasanya diberikan kepada siswa dalam
versi cetak, tetap dapat dipelajari siswa
dalam bentuk elektronik, hingga perpus-
takaan yang biasanya siswa harus men-
gunjunginya untuk dapat membaca atau
meminjam buku, kini telah tersedia da-
lam bentuk digital di mana untuk memin-

jam buku siswa hanya perlu memainkan
tombol pada smartphonenya.

Bisa dibayangkan, jika musibah ini da-
tang pada saat teknologi informasi
belum dikenal barangkali sekolah akan
benar-benar tutup dan disertai dengan
pembelajaran yang akan berhenti seca-
ra total. Hal itu berarti bahwa siswa ha-
nya akan belajar dengan segala sumber
daya berupa sumber belajar cetak yang
pernah didapatkan sebelumnya di mana
itu sangat terbatas. Jika siswa meng-
alami kesulitan, ia hanya akan bisa
bertanya kepada orang tuanya dan
tetangga dekatnya, sehingga lingkungan
menjadi satu-satunya tumpuan siswa
dalam belajar. Tapi situasi ini hanya akan
terjadi di lingkungan di mana siswanya
memiliki inisiatif untuk belajar atau orang
tuanya memberikan motivasi agar anak-
anaknya belajar. Jika tidak, maka dapat
dipastikan bahwa anak-anak akan
berhenti belajar dalam waktu yang
cukup lama. Situasi ini tentu akan
menimbulkan kerugian, baik bagi diri
siswa sendiri maupun lingkungan dan
negara di masa yang akan datang.

Karenanya, meskipun sedang meng-
alami situasi yang berat ini, dunia pen-
didikan masih harus bersyukur. Setidak-
nya siswa masih mendapatkan bimbing-
an dari guru dalam menjalankan kegiatan
belajamya. Siswa juga masih mendapat-
kan transfer iimu untuk memperkaya
pengetahuannya melalui berbagai sum-
ber, baik dari guru maupun dari berbagai
sumber lainnya yang tersebar secara lu-
as dalam jagad maya. Salah satu peran
guru yang justru penting pada situasi ini
yaitu bagaimana guru harus mengarah-
kan siswa agar dapat menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi untuk
kegiatan yang bermanfaat, bukan malah
digunakan untuk aktivitas yang negatif
dan merugikan diri siswa sendiri. (-0

Elvara Norma Aroyandini
Mahasiswa Pascasatjana UNY.

Anak di Tengah Pandemi Covid-19

PANDEMI Covid-19 menyisakan se-
jumlah persoalan. Tidak hanya bagi
orang dewasa, namun juga untuk anak.
Salah satu persoalan krusial yang di-
hadapi oleh anak di masa pandemi ada-
lah saat mereka terpapar virus. Sesuai
undang-undang, anak adalah mereka
yang berusia di bawah 18 tahun.

Merujuk padatwww.covid19.go.id, ada
7,9% kasus positif Covid-19 pada anak
usia 0fi17 tahun. Jika dikalikan dengan
jumlah total kasus positif Covid-19 di
Indonesia, jumlah anak yang terpapar
Covid-19 mencapai lebih dari 3.800
anak. Ini data pada akhir Mei 2020.
Bahkan angka anak Indonesia yang
terpapar Covid-19 tertinggi di Asia.

Jumlah anak terpapar yang tinggi,
jelas masalah besar. Mereka-lah yang
akan menjadi tulang punggung
bangsa dan negara ini di masa depan.
Jika mereka terpapar dan vaksin/-
obatnya belum ditemukan, maka
bangsa ini dapat kehilangan generasi
emas. Tragisnya, jika orang tua atau
pengasuh terpapar Covid 19, maka
anak juga akan terdampak. Baik ke-
hidupannya, pengasuhannya, dan
terstigma negatif di masyarakat.

Disiplin

Anak terpapar covid mengalami
situasi yang jauh lebih sulit. Ketika
anak sakit, ia membutuhkan pen-
dampingan orang tuanya, apalagi
usia 16 tahun ke bawah. Mereka yang
sehari-hari masih tergantung orang tua,
akan sangat membutuhkan pendam-
pingan orang tua menghadapi situasi
sakit.

Perlu usaha bersama dan langkah
sigap agar tidak semakin banyak anak
terpapar Covid-19. Salah satu langkah
itu adalah disiplin diri. Artinya, masya-
rakat perlu menyadari bahwa pandemi
ini bukan ilusi. Pandemi ini benar ada
dan terjadi. Covid-19 selayaknya tidak
dipandang dalam teori konspirasi, se-
hingga kita punya kewaspadaan.

Rita Pranawati

Keselamatan anak adalah hal yang
penting. Anak yang terpapar covid
merupakan korban yang memiliki
harkat martabat untuk diselamatkan.
Setiap anak memiliki hak hidup sebagai
hak asasinya.

Saat seseorang harus bekerja atau be-
raktivitas di luar rumah, maka ia perlu
membiasakan diri dengan protokol
Kesehatan. Saat kembali ke rumah pun,

harus langsung membersihkan diri de-
ngan mandi dan mengganti pakaian.

Sikap kewaspadaan baru ini meru-
pakan bagian dari aktivitas orang tua
atau orang dewasa menyelamatkan
anak dari paparan Covid-19. Orang tua
atau orang dewasa perlu menyadari
bahwa anak sangat rentan terpapar
Covid-19. Daya tahan tubuh anak dapat
dengan mudah terpapar virus ini.
Karenanya, kewaspadaan dan kedisi-
plinan orang tua menjadi salah satu
cara ampuh untuk mencegah anak ter-
papar Covid-19.

Kewaspadaan dan kedisiplinan orang
tua menjadi langkah awal agar anak
tidak menjadi korban. Menyelamatkan
satu anak, berarti kita sedang menyela-
matkan satu generasi untuk kehidupan
yang lebih baik.

Tantangan Kemanusiaan

Covid-19 sekali lagi perlu dipahami se-
bagai tantangan kemanusiaan.
Tantangan kemanusiaan itulah yang
menjadikan manusia dituntut untuk ce-
pat belajar dan mencari solusi agar
musibah ini tidak berkembang dengan
cepat. Semua orang perlu menyadari
bahwa virus ini telah mengubah
tatanan sosial kemanusiaan.

Oleh karena itu, cara pandang dan
sikap hidup perlu didasarkan pada
pijakan rasional, bukan emosional.
Artinya, protokol kesehatan perlu
menjadi gaya hidup baru, tanpa
harus mendebatnya, mengapa ini
boleh, mengapa itu tidak boleh.
Masyarakat perlu sadar dan meng-
akhiri perdebatan itu untuk menja-
min bahwa hari esok lebih baik.

Orang tua atau orang dewasa perlu
menyadari, memahami, dan menya-
tukan langkah bahwa anak rentan
terpapar Covid-19. Kewaspadaan
dan kedisiplinan mereka menjadi se-
buah keniscayaan dalam melindungi
dan menyelamatkan anak dari ba-
haya Covid-19. U-0
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Pendidikan Karakter Saat Pembelajaran Daring

PANDEMI Covid-19 yang belum me-
landai, membuat pembelajaran tatap
muka masih belum bisa dilakukan.
Guru dan peserta didik masih harus
melaksanakan pembelajaran berbasis
daring. Sampai kapan kondisi ini akan
berlangsung? Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan menyatakan dan me-
mutuskan bahwa pembelajaran daring
akan dilaksanakan hingga akhir tahun
2020. Meski banyak yang kecewa,
langkah Kemendikbud adalah untuk
mencegah penyebaran virus Covid-19
terhadap anak di lingkungan sekolah.

Guru pun otomatis kembali ditanta-
ng untuk mencari dan menggali potensi
metode pembelajaran yang tertuang
dalam lesson plan. Tantangan itu pun
bukan hanya terletak pada bagaimana
melakukan proses transfer ilmu berupa
wawasan kepada peserta didik, tapi ju-
ga menyoal bagaimana pembelajaran
daring bisa tetap berorientasi pada
pendidikan karakter. Tentu tidak mu-
dah. Karena guru tidak bisa meng-
awasi secara langsung perkembangan
karakter anak seperti saat berada di
lingkungan sekolah.

Integral

Penanaman karakter menjadi salah
satu integral penting dalam dunia pen-
didikan terutama dalam rangka meng-
hadirkan sumber daya manusia yang
tidak hanya cerdas namun juga ramabh,
humanis, jujur, disiplin, dan bertang-
gungjawab. Di tengah kesulitan, guru
tetap harus berusaha mencari jalan.
Hal yang bisa dilakukan agar peserta
didik tetap belajar untuk ramah adalah
kegiatan yang sederhana ini bermakna
mendalam, yakni menyapa dan
menanyakan kabar saat awal pembela-
jaran. Dengan terbiasa pada budaya te-
gur sapa, peserta didik bisa menjadi
salah satu pelopor kerukunan hidup
dalam masyarakat di masa men-
datang.

Kedua, untuk menumbuhkan rasa
humanis, guru bisa mendesign pembe-

Kristoforus Bagas Romualdi

lajaran agar memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mereflek-
sikan nila-nilai kemanusiaan dalam
materi ajar yang mereka terima. Misal
pada pelajaran sejarah, guru dapat
memberikan tugas dengan mengajak
peserta didik untuk menemukan dan
menggali human values yang terdapat
dari suatu peristiwa sejarah. Atau guru
dapat menyusupkan pesan-pesan
moral saat memberikan materi kepada
peserta didik dan bisa melalui pe-
nayangan video inspiratif di aplikasi
pembelajaran.

Masa pembelajaran daring ini, pen-
dekatan sistem juga diperlukan untuk
menunjang pendidikan karakter.
Misalnya persoalan kejujuran peserta
didik yang menjadi salah satu polemik
terutama terkait potensi plagiarisme
yang dilakukan. Beberapa peserta
didik betul fi betul memanfaatkan pem-
belajaran daring ini untuk menemukan
cara étermudahi mendapat nilai tinggi
melalui kegiatan plagiarisme. Guru

men’ di awal pertemuan. Salah satunya
mengajak peserta didik untuk disiplin
dan bertanggungjawab. Kedua, misal-
nya dengan melakukan absen yang
disetting dengan waktu. Pada aplikasi-
aplikasi untuk pembelajaran, ada
menu untuk mengatur waktu agar ter-
tutup otomatis seperti Edmodo atau se-
cara manual ditutup seperti Google
Form. Tidak hanya untuk absen, penu-
gasan pun bisa diterapkan hal demiki-
an sehingga peserta didik belajar un-
tuk tepat waktu sebagai bagian dari
sikap disiplin dan bertanggungjawab.

Tentu saja masih ada cara lain untuk
memastikan pendidikan karakter tetap
berlangsung selama pelajaran daring.
Semua tergantung kreativitas. Satu hal
yang pasti adalah semua itu harus d-
ilakukan secara konsisten dan berkelan-
jutan. Guru juga perlu menjalin komu-
nikasi dengan orang tua untuk men-
gawasi perkembangan karakter peserta
didik ketika berada di rumah. (-0

*) Kristoforus Bagas Romualdi
Guru Sejarah di SMA Kolese De
Britto Yogyakarta.

bisa meminimalisir de-
ngan membuat soal penu-
gasan yang berbasis
Higher Order Thinking
Skill (HOTS). Selain
membuat peserta didik
kesulitan untuk mencari
kunci jawaban di inter-
net, soal HOTS juga akan
menantang peserta didik
untuk berpikir kritis dan
kompleks.
Disiplin
Terakhir guru perlu

tang.

membentuk desain yang | suku bunga.
membuat peserta didik | -- Lebih penting lagi perkuat daya beli
terbiasa pada sikap disi- | masyarakat.

plin dan bertanggung-
jawab. Pertama misalnya
dengan menghadirkan
semacam ’kontrak komit-
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Kenaikan tarif parkir hanya berlaku di kawasan
premium.

-- Kenyataan di lapangan bisa berbeda.
Daging kurban diantar, masyarakat dilarang da-

-- Jangan sampai ada parade orang miskin.

Ekonomi mulai membaik, BI perkuat kebijakan
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